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	CAPAIAN PEMBELAJARAN

	CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah
	APU 4.4 — Mengembangkan hukum Islam lengkap dengan aliran-aliran mazhab di dalamnya pada tingkatan filosofis untuk sosialisasi bidang hukum di masyarakat.
AKU 2.3 — Menguasai asas, teori, dan konsep pengetahuan penunjang dalam ranah pendukung hukum Islam secara tepat dan proporsional dalam negara hukum di Indonesia.
AKK 3.2 — Mampu menguasai konsep dan teori-teori utama dalam kajian ilmu fikih (fikih muqaran).

	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	CPMK-1 — Mahasiswa mampu merekonstruksi tesis, konsep, dan alur argumen dari bab buku berbahasa asing melalui presentasi dan tanya jawab lisan berbasis teks.
CPMK-2 — Mahasiswa mampu menjelaskan persoalan validitas, otoritas, interpretasi, etika, keadilan, dan argumentasi dalam filsafat hukum serta menunjukkan batas penerapannya terhadap hukum keagamaan.
CPMK-3 — Mahasiswa mampu menjelaskan rasionalitas internal hukum Islam, meliputi syariat-fikih, teks, ijtihad, ikhtilaf, maqasid, otoritas mazhab, dan fatwa berdasarkan bacaan akademik.
CPMK-4 — Mahasiswa mampu mempertahankan analisis lisan atas perbedaan mazhab secara adil dan argumentatif tanpa memaksakan ekuivalensi antara filsafat modern dan usul fikih.

	DESKRIPSI, BAHAN KAJIAN, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini mengkaji persoalan filosofis yang muncul ketika hukum dipahami sebagai tatanan normatif dan keagamaan. Pembelajaran bergerak dalam dua blok yang berurutan: (1) perangkat baca filsafat hukum; dan (2) rasionalitas internal serta keragaman hukum Islam. Pertemuan pertama digunakan untuk orientasi keilmuan, penjelasan RPS, kontrak perkuliahan, dan simulasi seminar. Mulai pertemuan kedua, setiap pertemuan kajian berbasis pembacaan satu atau dua bab buku tokoh, dilanjutkan presentasi lisan tanpa slide, handout, artikel, atau naskah presentasi. Mahasiswa hanya menggunakan teks yang telah dianotasi, menyebut halaman, merekonstruksi argumen, dan menjawab pertanyaan spontan. Teori filsafat modern dan usul fikih dipelajari menurut konteks, tujuan, serta asumsi masing-masing. Perbandingan dilakukan pada tingkat masalah dan struktur argumentasi jika relevan, bukan melalui penyamaan istilah atau sintesis yang dipaksakan.

	Bahan Kajian
	Pertanyaan tentang hakikat hukum dan hukum sebagai sistem aturan.
Validitas hukum, aturan primer-sekunder, dan titik pandang internal.
Otoritas hukum dan klaim hukum untuk memberi alasan bertindak.
Bahasa sebagai diskursus; hubungan berbicara, menulis, dan penafsiran.
Metafor, simbol, penjelasan, dan pemahaman teks.
Pertimbangan moral, manfaat, hak, dan keadilan.
Struktur argumen: claim, data, warrant, qualifier, dan rebuttal.
Aktor, sumber, dan institusi dalam pembentukan hukum Islam.
Mazhab, pendidikan hukum, otoritas juristik, dan politik.
Tekstualisme-intensionalisme dan penalaran melampaui teks.
Probabilisme, keterbatasan kepastian, dan legitimasi ikhtilaf.
Maqasid sebagai perspektif kontemporer dan pembacaan teori klasik.
Otoritas, kepengarangan, teks, dan kecenderungan otoritarian.
Sebab ikhtilaf mazhab dalam kasus fikih klasik menurut Ibn Rushd.

	Pustaka Utama
	H.L.A. Hart, The Concept of Law.
Joseph Raz, The Authority of Law.
Paul Ricoeur, Interpretation Theory.
Michael J. Sandel, Justice: What's the Right Thing to Do?
Stephen Toulmin, The Uses of Argument.
Wael B. Hallaq, An Introduction to Islamic Law.
Bernard G. Weiss, The Spirit of Islamic Law.
Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law.
Khaled Abou El Fadl, Speaking in God's Name: Islamic Law, Authority and Women.
Ibn Rushd, The Distinguished Jurist's Primer, Vol. II (terj. Imran Ahsan Khan Nyazee).

	Pustaka Pendukung
	John Finnis, Natural Law and Natural Rights; John Rawls, Justice as Fairness: A Restatement.
Anver M. Emon, Islamic Natural Law Theories; Rumee Ahmed, Narratives of Islamic Legal Theory.
Mohammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence.
Al-Ghazali, al-Mustasfa; al-Amidi, al-Ihkam; al-Shatibi, al-Muwafaqat (kutipan primer terpilih).
Kecia Ali, Sexual Ethics and Islam; koleksi fatwa MUI, Bahtsul Masail NU, dan Majelis Tarjih.
Terjemahan Indonesia boleh dipakai sebagai pendamping, tetapi teks bahasa Inggris menjadi bacaan yang diuji.

	Media dan Prasyarat
	Format inti: Seminar pembacaan dan presentasi lisan tanpa slide, handout, artikel, atau naskah presentasi.
Perlengkapan mahasiswa: Buku/PDF bacaan yang telah dianotasi, dapat diakses melalui: https://bit.ly/4gU5fOi 
Akuntabilitas membaca: Penyebutan halaman, rekonstruksi argumen, pertanyaan acak, dan uji silang lisan.
Dosen pengampu: Mohammad Muafi Himam, Lc., M.A. (0813 1313 5423).
Mata kuliah prasyarat: Ushul Fikih.

	RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN

	Mg
	Sub-CPMK (ABCD)
	Indikator
	Kriteria & Bentuk Penilaian
	Bentuk/Metode/Tugas dan Estimasi Waktu
	Materi Pembelajaran [Pustaka]
	Bobot

	1
	[CPMK-1]
Setelah mengikuti orientasi, mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan ruang lingkup Filsafat Hukum Islam, posisi mata kuliah, alur pembelajaran, serta hak dan kewajiban dalam kontrak perkuliahan.
	Mampu membedakan Filsafat Hukum Islam dari filsafat hukum umum, usul fikih, dan fikih muqaran; memahami sistem bacaan, presentasi lisan, asesmen, integritas akademik, serta aturan AI.
	Tanya jawab diagnostik dan simulasi singkat; formatif, tidak berbobot; tanpa tugas bacaan.
	Penjelasan RPS dan kontrak kuliah; dialog ekspektasi; pemetaan awal; simulasi presentasi dan uji silang lisan. TM 2x50 menit; belum ada tugas membaca bab.
	Pengertian, objek, dan pertanyaan Filsafat Hukum Islam; relasi dan batasnya dengan filsafat hukum, usul fikih, serta fikih muqaran; RPS; kontrak; mekanisme membaca-presentasi; integritas akademik dan AI.
	0%

	2
	[CPMK-1]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan pertanyaan pokok tentang hakikat hukum dan merekonstruksi hukum sebagai gabungan aturan primer dan sekunder secara lisan dengan skor minimal 3.
	Pertanyaan Hart dirumuskan tepat; jenis aturan dan rule of recognition dibedakan; hubungan antarkonsep koheren; jawaban merujuk halaman.
	Presentasi lisan dan defense berbasis teks; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Presentasi lisan bergilir; cold-call nonpresenter; uji contoh; klarifikasi dosen. Tanpa media presentasi. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	H.L.A. Hart, The Concept of Law, Bab I, 'Persistent Questions', dan Bab V, 'Law as the Union of Primary and Secondary Rules'.
	4%

	3
	[CPMK-1, 2]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan konsep otoritas yang sah dan klaim hukum untuk memberi alasan bertindak, lalu mengajukan satu keberatan yang relevan.
	Akurasi tesis Raz; hubungan otoritas-alasan jelas; keberatan tidak karikatural; rujukan halaman tepat.
	Presentasi lisan dan uji silang; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Seminar pembacaan; presentasi lisan bergilir; pertanyaan spontan; sintesis dosen. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Joseph Raz, The Authority of Law, Bab 1, 'Legitimate Authority', dan Bab 2, 'The Claims of Law'.
	4%

	4
	[CPMK-1, 2]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan perubahan bahasa menjadi diskursus dan akibat peralihan dari ujaran ke tulisan bagi penafsiran teks normatif.
	Konsep discourse, event/meaning, dan distanciation tepat; argumen runtut; mampu menjawab dari teks.
	Presentasi lisan dan pertanyaan halaman; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Close-reading seminar; presentasi lisan; pembuktian halaman; klarifikasi dosen. Tanpa slide/handout/naskah. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Paul Ricoeur, Interpretation Theory, Bab 1, 'Language as Discourse', dan Bab 2, 'Speaking and Writing'.
	4%




	RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN (LANJUTAN)

	Mg
	Sub-CPMK (ABCD)
	Indikator
	Kriteria & Bentuk Penilaian
	Bentuk/Metode/Tugas dan Estimasi Waktu
	Materi Pembelajaran [Pustaka]
	Bobot

	5
	[CPMK-1, 2]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan cara metafor dan simbol menghasilkan surplus makna serta membedakan explanation dari understanding.
	Definisi tepat; hubungan antarbab jelas; contoh tekstual relevan; keterbatasan penerapan diakui.
	Presentasi lisan dan defense interpretatif; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Seminar pembacaan; presentasi tanpa naskah; uji silang interpretasi; sintesis dosen. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Paul Ricoeur, Interpretation Theory, Bab 3, 'Metaphor and Symbol', dan Bab 4, 'Explanation and Understanding'.
	4%

	6
	[CPMK-1, 2]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menyajikan dilema keadilan dan menguji prinsip utilitarianisme melalui argumen dan kontra-argumen secara lisan.
	Kasus dan prinsip terbaca akurat; alasan pro-kontra seimbang; simpulan tidak melampaui teks.
	Presentasi lisan dan debat tekstual; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Presentasi lisan; deliberasi kasus; cold-call; klarifikasi dosen. Teks boleh dibuka, perangkat lain ditutup. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Michael J. Sandel, Justice: What's the Right Thing to Do?, Bab 1, 'Doing the Right Thing', dan Bab 2, 'The Greatest Happiness Principle'.
	4%

	7
	[CPMK-2]
Setelah membaca satu bab, mahasiswa mampu membongkar satu argumen menjadi claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal serta mempertahankan pemetaannya secara lisan.
	Semua unsur teridentifikasi; hubungan logis konsisten; sanggahan ditanggapi; istilah merujuk bab.
	Rekonstruksi dan defense lisan; rubrik 1-4; tanpa peta tertulis yang dikumpulkan.
	Oral argument lab; presentasi; uji silang; umpan balik dosen. Tanpa slide/handout/naskah. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Stephen Toulmin, The Uses of Argument, Bab III, 'The Layout of Arguments'.
	5%

	8
	[CPMK-1, 2]
Dalam ujian individual, mahasiswa mampu merekonstruksi satu bacaan pertemuan 2-7 dan menanggapi pertanyaan penguji tanpa bantuan ringkasan atau naskah.
	Kesetiaan pada teks; struktur argumen; rujukan halaman; respons spontan; pengakuan batas teori.
	UTS lisan individual 12-15 menit; teks beranotasi boleh dibuka; rubrik 1-4.
	Undian bacaan; eksposisi 5-6 menit; pendalaman 6-8 menit. Tanpa slide/handout/naskah dan tanpa perangkat digital aktif.
	Bacaan wajib pertemuan 2-7 serta kerangka pengantar pertemuan 1.
	20%

	9
	[CPMK-3]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan para pelaku, sumber, dan proses penemuan hukum dalam tradisi hukum Islam dengan kategori Hallaq secara lisan.
	Aktor dan sumber tidak tercampur; proses penalaran jelas; istilah kunci tepat; jawaban berbasis halaman.
	Presentasi lisan dan pertanyaan acak; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Seminar pembacaan; presentasi; cold-call; klarifikasi konteks klasik. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Wael B. Hallaq, An Introduction to Islamic Law, Bab 1, 'Who's Who in the Shari'a', dan Bab 2, 'The Law: How Is It Found?'.
	4%

	10
	[CPMK-3]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan pembentukan mazhab, pendidikan juristik, dan relasi ulama-politik tanpa mereduksi hukum Islam menjadi hukum negara.
	Genealogi mazhab tepat; institusi dan otoritas dibedakan; generalisasi diuji; rujukan halaman jelas.
	Presentasi lisan dan defense historis-konseptual; rubrik 1-4.
	Seminar pembacaan; panel lisan; uji silang; sintesis dosen. Tanpa media presentasi. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Wael B. Hallaq, An Introduction to Islamic Law, Bab 3, 'The Legal Schools', dan Bab 4, 'Jurists, Legal Education, and Politics'.
	4%

	11
	[CPMK-3]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan orientasi tekstual-intensional dan bentuk penalaran yang bergerak melampaui teks dalam usul fikih.
	Tesis Weiss tepat; hubungan teks-intensi-penalaran jelas; contoh tidak dipaksakan; bukti halaman memadai.
	Presentasi lisan dan uji kasus; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Seminar pembacaan; presentasi; pertanyaan tekstual; klarifikasi istilah usul. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Bernard G. Weiss, The Spirit of Islamic Law, Bab 3, 'The Textualist/Intentionalist Bent', dan Bab 4, 'The Venture Beyond the Texts'.
	4%

	12
	[CPMK-3, 4]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu menjelaskan probabilisme, batas kepastian hukum, dan hubungan otoritas juristik dengan keberagaman mazhab.
	Qati/zanni tidak disederhanakan; ikhtilaf diterangkan secara internal; posisi mazhab direpresentasikan adil.
	Presentasi lisan dan defense; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Seminar pembacaan; presentasi; silang-tanya antarkelompok; sintesis dosen. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Bernard G. Weiss, The Spirit of Islamic Law, Bab 5, 'Probabilism and the Limits of Certainty', dan Bab 6, 'Juristic Authority and the Diversity of Schools'.
	4%




	RENCANA PEMBELAJARAN MINGGUAN (LANJUTAN)

	Mg
	Sub-CPMK (ABCD)
	Indikator
	Kriteria & Bentuk Penilaian
	Bentuk/Metode/Tugas dan Estimasi Waktu
	Materi Pembelajaran [Pustaka]
	Bobot

	13
	[CPMK-3, 4]
Setelah membaca dua bab terpilih, mahasiswa mampu menjelaskan maqasid sebagai perspektif kontemporer dan menilai cara Auda menyajikan teori hukum Islam klasik.
	Konsep maqasid/sistem tepat; deskripsi teori klasik dibedakan dari rekonstruksi Auda; kritik memiliki alasan.
	Presentasi lisan dan kritik spontan; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Seminar pembacaan; presentasi; pertanyaan batas metode; klarifikasi dosen. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law, Bab 1, 'Maqasid al-Shariah: A Contemporary Perspective', dan Bab 4, 'Classical Theories of Islamic Law'.
	4%

	14
	[CPMK-2, 4]
Setelah membaca dua bab, mahasiswa mampu membedakan otoritas dari otoritarianisme serta menjelaskan relasi pengarang, teks, dan pembaca dalam penetapan hukum.
	Konsep authoritative/authoritarian tepat; relasi pihak dijelaskan; contoh tidak menggantikan argumen teks.
	Presentasi lisan dan defense; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Seminar pembacaan; presentasi; uji silang; klarifikasi konteks fatwa. Tanpa slide/handout/naskah. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Khaled Abou El Fadl, Speaking in God's Name, Bab 2, 'The Authoritative', dan Bab 4, 'The Text and Authority'.
	5%

	15
	[CPMK-4]
Setelah membaca bagian fikih klasik, mahasiswa mampu memaparkan pendapat mazhab tentang wali nikah, sebab ikhtilaf, dalil, dan pola penalarannya secara adil.
	Posisi mazhab akurat; sebab ikhtilaf terlacak; dalil dan metode dibedakan; tidak anakronistik.
	Presentasi lisan casebook dan uji silang mazhab; rubrik 1-4; tanpa produk tertulis.
	Casebook seminar; presentasi lisan; silang-tanya posisi mazhab; sintesis dosen. Teks Arab/Inggris boleh dibuka. TM 2x50; TT 2x60; BM 2x60 menit.
	Ibn Rushd, The Distinguished Jurist's Primer, Vol. II, Book of Marriage: bagian guardianship (wilayah) - syarat wali dan pihak yang berhak menjadi wali.
	5%

	16
	[CPMK-3, 4]
Dalam ujian komprehensif, mahasiswa mampu mempertahankan analisis satu masalah hukum Islam dengan sekurang-kurangnya dua bacaan wajib, termasuk satu bacaan hukum Islam/mazhab, serta menyatakan batas perbandingannya.
	Tesis jelas; bacaan dikuasai; posisi mazhab adil; alasan koheren; respons spontan; batas komparasi eksplisit.
	UAS lisan individual 15-20 menit; tanpa makalah, slide, handout, atau naskah; rubrik 1-4.
	Eksposisi 7 menit; pendalaman teks 8-13 menit. Teks beranotasi boleh dibuka; perangkat digital tidak aktif.
	Sintesis dua atau lebih bacaan wajib pertemuan 1-15; satu bacaan harus berasal dari blok hukum Islam/mazhab.
	25%

	PEMETAAN DAN RUBRIK PENILAIAN

	CPMK
	CPL yang Didukung
	Bukti Capaian
	Bentuk Asesmen Utama

	CPMK-1
	APU 4.4; AKU 2.3
	Rekonstruksi tesis dan argumen bab secara lisan
	Presentasi bacaan, pertanyaan acak, UTS lisan

	CPMK-2
	APU 4.4; AKU 2.3
	Analisis teori dan batas penerapan
	Defense lisan, uji silang, UTS lisan

	CPMK-3
	APU 4.4; AKK 3.2
	Pemahaman rasionalitas internal hukum Islam
	Seminar bacaan blok Islam dan respons spontan

	CPMK-4
	APU 4.4; AKU 2.3; AKK 3.2
	Analisis adil atas ikhtilaf mazhab
	Casebook oral dan UAS lisan komprehensif




Distribusi bobot penilaian
	Komponen
	Cakupan
	Bobot

	Presentasi lisan terjadwal
	Rekonstruksi tesis, alur argumen, konsep, dan keberatan dari bab wajib
	35%

	Akuntabilitas membaca lisan
	Cold-call, pertanyaan halaman, uji silang, dan respons mahasiswa nonpresenter
	20%

	UTS lisan
	Rekonstruksi dan defense salah satu bacaan wajib pertemuan 2-7
	20%

	UAS lisan komprehensif
	Analisis dua bacaan atau lebih, termasuk satu bacaan hukum Islam/mazhab
	25%


Catatan: tidak ada slide, handout, reading note, esai, artikel, makalah, atau naskah presentasi yang dikumpulkan. Bukti capaian seluruhnya berupa performa lisan berbasis teks. Bobot mingguan dan komponen masing-masing berjumlah 100%.
	Protokol Membaca dan AI
	Setiap mahasiswa wajib membaca teks asli sebelum kelas dan membawa versi yang dianotasi. AI generatif tidak boleh digunakan untuk menggantikan bacaan, menyusun naskah, atau menjawab selama asesmen. Jika dipakai setelah pembacaan mandiri untuk memeriksa pemahaman, penggunaannya harus dinyatakan secara lisan dan mahasiswa tetap bertanggung jawab mengoreksi kekeliruannya berdasarkan halaman teks.


Rubrik analitik umum (skala 1-4)
	Aspek
	4 — Sangat Baik
	3 — Baik
	2 — Cukup
	1 — Perlu Perbaikan

	Kesetiaan pada teks
	Tesis, istilah, dan nuansa sangat akurat
	Akurat dengan kekurangan kecil
	Ada kekeliruan penting
	Tidak menunjukkan pembacaan memadai

	Rekonstruksi argumen
	Premis-alasan-simpulan utuh dan koheren
	Koheren dengan celah kecil
	Alur argumen sebagian terputus
	Hanya merangkum topik

	Bukti tekstual
	Halaman dan bagian teks tepat serta relevan
	Rujukan cukup tepat
	Rujukan terbatas/kurang relevan
	Tidak dapat menunjukkan dasar teks

	Respons kritis
	Keberatan kuat, adil, dan dijawab
	Keberatan relevan
	Kritik masih umum
	Opini tanpa alasan tekstual

	Komunikasi lisan
	Jelas, runtut, mandiri, dan tepat waktu
	Jelas dengan gangguan kecil
	Kurang runtut/terlalu bergantung teks
	Sulit dipahami/membaca naskah

	Tanya jawab
	Jawaban spontan, tepat, dan reflektif
	Jawaban tepat dengan bantuan kecil
	Jawaban parsial atau ragu
	Tidak mampu mempertahankan pemahaman
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